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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji biografi politik Ramadhani Kirana Putra sebagai representasi 

figur politik muda dalam dinamika politik lokal pasca-Reformasi di Kota Solok pada periode 

2014–2024. Fokus penelitian pada latar belakang sosial, proses pembentukan modal politik, 

serta perjalanan karier politik Ramadhani Kirana Putra dari anggota DPRD Kota Solok, Wakil 

Wali Kota, hingga terpilih sebagai Wali Kota Solok. Penelitian ini berangkat dari fenomena 

munculnya pemimpin daerah muda yang berasal dari keluarga sederhana, namun mampu 

menembus struktur kekuasaan lokal yang selama ini didominasi elite mapan. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan tahapan heuristik, kritik sumber, 

interpretasi, dan historiografi. Data diperoleh melalui studi pustaka dan wawancara mendalam 

dengan informan kunci, termasuk tokoh utama, keluarga, elite partai, tokoh adat, serta aktor 

politik lokal. Pendekatan biografi politik digunakan untuk menempatkan perjalanan hidup 

tokoh dalam konteks struktur sosial, budaya, dan kekuasaan politik lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan politik Ramadhani Kirana Putra 

tidak semata ditentukan oleh faktor suara, melainkan oleh gabungan modal sosial dan politik 

yang dibangun sejak masa muda melalui organisasi kemahasiswaan, jejaring adat, serta 

kedekatan dengan masyarakat akar rumput. Identitas sebagai “anak nagari” dan pengalaman 

hidup di lingkungan pasar berfungsi sebagai sumber legitimasi sosial yang kuat dalam politik 

lokal Minangkabau. Konsistensi yang dicapai Ramadhani juga dipengaruhi oleh 

kemampuannya mengadaptasi strategi populis, blusukan, serta pemanfaatan media sosial 

dalam konteks budaya lokal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa biografi politik tidak hanya sekadar menceritakan 

perjalanan hidup seseorang, tetapi juga dapat digunakan sebagai alat untuk memahami 

bagaimana kekuasaan berubah, bagaimana kepemimpinan berganti, serta bagaimana dinamika 

demokrasi berlangsung di tingkat lokal. Selain itu, penelitian ini juga memberikan sumbangan 

bagi kajian sejarah politik lokal, terutama dalam melihat peran tokoh muda dalam membangun 

kepercayaan masyarakat dan menjaga keberlanjutan kekuasaan di daerah. 
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